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Abstrak 
Siswa bergaya kognitif visualizer cenderung mengolah informasi dalam bentuk visual. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir siswa bergaya kognitif visualizer dalam 
menyelesaikan masalah TIMSS non geometri. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu 3 siswa bergaya kognitif 
visualizer kelas VIII SMP swasta di Surabaya. Ketiga subjek mempunyai tingkat kemampuan 
matematika Tinggi, Sedang, dan Rendah. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung yaitu angket gaya kognitif visualizer 
dan verbalizer, soal tes TIMSS non geometri, dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu berupa tes gaya kognitif, tanya jawab dengan guru di kelas, tes soal 
TIMSS non geometri, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian siswa berkemampuan matematika 
tinggi pada tahap persiapan, inkubasi, dan iluminasi sangatlah baik, namun pada tahap 
verifikasi bisa dikatakan cukup dalam menyelesaikan soal TIMSS non geometri. Siswa yang 
berkemampuan matematika sedang dari empat tahap sudah cukup baik, namun masih belum 
mampu memahami soal yang abstrak seperti aljabar. Sedangkan siswa yang berkemampuan 
matematika rendah pada tahap persiapan dan tahap inkubasi cukup baik, namun pada tahap 
iluminasi dan tahap verifikasi masih kurang. 
Kunci: Proses Berpikir, gaya kognitif visualizer, TIMSS non geometri. 
 
Student’s of Cognitive Visualizer Thinking Process in Completing Non 
Geometry Timss Problems 
Abstract 
Students with cognitive visualizer styles tend to process information in visual form. The 
purpose of this research was to determine the student’s thinking process. The purpose of this 
research is describe student’s of cognitive visualizer thinking process in completing non 
geometry TIMSS problems. The type of this research is desciptive qualitative research. The 
subjects in this research were three students of cognitive visualizer grade eight from private 
junior high school in Surabaya. The three subjects had high, medium, and low capability in 
mathematic. The research instrument in this study was the researchers themselves and 
assisted by some supporting instruments questionnaire cognitive visualizer and verbalizer, 
question of TIMSS non geometry, and interviews guidelines. The data collection technique used 
were a test of style cognitive, interview whit teacher,  TIMSS non geometry test, and interview. 
The data analisis technique used were data reduction, presentation of data, and conclusion. 
The result of the research was the high-skilled at the stage of preparation, incubation, and 
illumination well, but in the vierification stage it can be said to be sufficient in solving non 
geometry TIMSS problems. Students medium-skilled mathematic from four stages are good 
enough, but still not able to understand abstract questions such as algebra. While students 
with low-skilled mathematical at the preparation and incubation stages good enough, but at 
the ilumination and verification stages still not enough. 
Keyword: Process of thinking, cognitive visualizer, TIMSS non geometri. 
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I. PENDAHULUAN 
Keterampilan berpikir atau proses 
berpikir siswa merupakan hal penting yang 
harus diperhatikan oleh setiap guru di 
Indonesia. Mengingat akan pentingnya 
ilmu proses berpikir siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa, sehingga 
guru mengetahui apakah siswa memang 
bisa mengerjakan soal atau meniru 
jawaban temannya. Hal tersebut apabila 
diperhatikan oleh setiap guru di Indonesia 
mungkin saja dapat membuat kualitas 
pendidikan negara kita mampu bersaing 
dengan negara–negara lainnya. Itulah 
salah satu faktor kualitas pendidikan di 
Indonesia masih belum meningkat, hal ini 
dapat juga dilihat dari hasil tes TIMSS 
(Third International Mathematics and 
Science Study) yang dilakukan oleh IEA 
(International Assiciation for the 
Evaluation of Educational Achievement). 
Hasil kegiatan survei TIMSS 2015 
menyebutkan bahwa Indonesia 
menempati rangking ke 45 dari 50 peserta. 
Siswa Indonesia hanya mencapai level 
menengah dan masih kesulitan (Nadhifah 
& Afriansyah, 2016) atau lemah dalam 
mengerjakan soal yang membutuhkan 
penalaran (Rudhito, 2014). 
Proses berpikir atau strategi siswa 
dalam  menyelesaikan suatu masalah 
tentunya tidak lepas dari cara siswa 
menerima dan mengolah informasi yang 
didapatkan yang disebut gaya kognitif 
(Sari, 2016). Menurut Uno (2006) cara 
berbeda untuk melihat, mengenal, dan 
mengorganisasi informasi disebut gaya 
kognitif. Susan & Collinson (2015) 
menyebutkan gaya kognitif mempengaruhi 
proses berpikir atau strategi penyelesaian 
suatu masalah. Ide-ide dalam matematika 
seringkali disampaikan dalam bentuk  
simbol visual dan simbol verbal. Gaya 
kognitif yang berkaitan dengan perbedaan 
penerimaan informasi secara visual 
maupun verbal  adalah gaya kognitif 
visualizer dan verbalizer. Gaya kognitif 
visualizer merupakaan salah satu gaya 
kognitif yang berkaitan dengan 
penerimaan informasi secara visual. 
Seseorang yang bergaya kognitif visualizer 
biasanya cenderung lebih mudah untuk 
menerima, memproses, menyimpan, dan 
mengolah informasi dalam bentuk gambar 
maupun grafik (Sari, 2016). 
Banyak penelitian yang berkaitan 
dengan gaya kognitif Visualizer. Siswa 
dengan gaya kognitif visualizer cukup baik 
dalam menyelesaikan masalah geometri, 
sedangkan siswa bergaya kognitif 
verbalizer dikategorikan kurang (Winarso & 
Dewi, 2017). Sudah banyak penelitian yang 
mengangkat topik gaya kognitif visualizer 
dalam menyelesaikan masalah geometri. 
Sudah banyak pula yang mengangkat 
permasalahan geometri dilihat dari 
berbagai perspektif, contohnya analisis 
proses pemecahan masalah geometri 
ditinjau dari tahap berpiir van hiele 
(Sholihah & Afriansyah, 2017). Oleh karena 
itu penelitian ini ingin mengangkat topik 
proses berpikir siswa begaya kognitif 
visualizer dalam menyelesaikan masalah 
TIMSS non geometri. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
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bagaimana proses berpikir siswa bergaya 
kognitif visualizer dalam menyelesaikan 
soal TIMSS non geometri. 
Soedjadi (2000) menyatakan untuk 
memahami matematika tidak cukup hanya 
dengan menghafal tetapi dibutuhkan 
adanya proses berpikir, karena objek dasar 
dalam matematika merupakan fakta, 
konsep, relasi/operasi dan prinsip 
termasuk hal-hal yang abstrak. Proses 
berpikir seseorang juga dipengaruhi oleh 
bagaimana cara seseorang menerima 
informasi dengan mudah yang biasa 
disebut gaya kognitif. Menurut Uno (2006) 
cara berbeda untuk melihat, mengenal, 
dan mengorganisasi informasi disebut 
gaya kognitif. Namun dalam penelitian ini 
difokuskan untuk melihat proses berpikir 
siswa bergaya kognitif visualizer. Siswa 
bergaya kognitif visualizer lebih mudah 
untuk menerima, memproses, 
menyimpan, dan menggunakan informasi 
dalam bentuk gambar maupun grafik 
(Hegarty & Kozhevnikov, 1999). 
Third International Mathematics and 
Science Study (TIMSS), merupakan studi 
internasional dalam pendidikan 
matematika sekolah dan sains yang relatif 
komprehensif (Hermawan, 2003). TIMSS 
diselanggarakan oleh International 
Association for the Evaluation of 
Educational Achievement (IEA). TIMSS 
dilakukan dalam waktu 4 tahun sekali, 
pelaksanaan TIMMS dilakukan dijenjang 4 
untuk SD dan jenjang 8 untuk siswa SMP. 
TIMMS dilakukan untuk mengukur kualitas 
suatu negara dikatakan sudah baik atau 
belum baik, namun dalam kegiatan ini 
difokuskan pada tes matematika dan sains. 
 
II. METODE 
Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi yang alamiah, dimana peneliti 
sebagai instumen inti (Sugiyono,2010). 
Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta di 
Surabaya semester ganjil tahun pelajaran 
2018/2019 bulan Oktober 2018. Subjek 
penelitian ini yaitu 3 siswa kelas VIII yang 
masing-masing memiliki gaya kognitif 
visualizer dan kemampuan matematika 
tinggi, sedang, dan rendah. Alasan 
dipilihnya 3 subjek tersebut untuk 
mempresentasikan masing-masing tingkat 
kemampuan matematika siswa dan 
sebagai pembanding antara subjek satu 
dengan yang lainnya. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini yaitu hasil tes siswa 
bergaya kognitif visualizer dalam 
menyelesaikan masalah TIMSS non 
geometri. Dipilihnya kelas VIII sebagai 
subjek karena pada umumnya tes TIMSS 
dilakukan di kelas VIII. 
Instrumen penelitian ini terdiri dari 
instrumen utama dan pendukung. 
Instrumen utama adalah peneliti sendiri, 
sedangkan instrumen pendukung meliputi: 
a) Angket gaya kognitif (AGK) visualizer 
dan verbalizer yang diadopsi dari 
penelitian Jhon R Kirby dengan judul 
penelitian verbal and visual learning styles. 
b) soal TIMSS non geometri tahun 2011 
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sebanyak 3 soal yang telah divalidasi oleh 
dosen pembimbing.  
c) Pedoman wawancara mengenai 
penarikan kesimpulan dan proses berpikir 
siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan yaitu 1). Tes gaya kognitif, tes ini 
diberikan untuk menentukan calon subjek 
penelitian. Tes ini dilaksanakan 
menggunakan angket gaya kognitif untuk 
klasifikasi siswa bergaya kognitif visualizer 
ataupun verbalizer. 2) wawancara kepada 
guru kelas, untuk menentukan 3 siswa 
yang bergaya kognitif visualizer memiliki 
kemampuan matematika tinggi, sedang, 
dan rendah. 3) Tes soal TIMSS, tes 
dilaksanakan dengan memberikan 3 butir 
soal TIMSS non geometri. Tujuan 
pemberian soal non geometri adalah 
untuk mengetahui bagaimana proses 
berpikir siswa yang bergaya kognitif 
visualizer dalam menyelesaikan soal TIMSS 
non geometri yang membutuhkan 
kecermatan, dan penalaran. 4) wawancara 
mengenai hasil pengerjaan siswa 
menyelesaikan soal TIMSS yang telah 
diberikan.  
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu:a) reduksi data, 
b) penyajian data, dan c) penarikan 
kesimpulan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan pada penelitian 
ini dianalisis dalam beberapa tahap sesuai 
tahapan proses berpikir kreatif yang  
meliputi empat tahap yaitu tahapan yang 
sudah dijelaskan sebelumnya(S Febriani & 
N Ratu, 2018). 
A. Subjek Berkemampuan Tinggi 
Hasil penelitian pada subjek bergaya 
kognitif visualizer yang memiliki 
kemampuan matematika tinggi yaitu pada 
soal nomor 1 subjek berhasil mengerjakan 
soal dengan baik. Pada tahap persiapan 
siswa sudah paham maksud dari soal. 
 
 
Gambar 1. Soal nomor 1 dan jawaban siswa 
berkemampuan tinggi 
 
Gambar 1 merupakan soal nomor 1 
yaitu soal TIMSS tentang bilangan yang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
Untuk mengerjakan soal nomor 1 siswa  
diminta untuk memasukkan 4 digit nomor 
yang sudah tersedia kedalam kotak yang 
telah disediakan dan diminta untuk 
mencari hasil perkalian yang terbesar. 
Pada tahap inkubasi siswa ditanya tentang 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal, siswa juga dapat menjelaskan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan 
masalah nomor 1. Pada tahap iluminasi 
siswa menyampaikan ide atau rencana 
yang baik, siswa ditanya tentang rencana 
yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 
soal ini. Siswa menyampaikan ide yang 
sangat baik, bahkan siswa ini mampu 
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menyampaikan caranya untuk 
menyelesaikan masalah ini maka siswa ini 
memilih 93 dan 75 untuk jawaban yang 
pertama. Siswa ini menempatkan angka 
yang terbesar untuk menjadi puluhannya 
karena nanti kalau dikalikan maka 
menghasilkan nilai yang terbesar. Pada 
tahap verifikasi, siswa ditanya apakah 
jawabannya yakin benar. Siswa menjawab 
yakin benar dan mampu menemukan 
jawaban yang benar dengan cara 2 kali 
memilih dan mencoba mengalikan 
bilangan yang dipilihnya. 
 
 
Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
tinggi soal nomor 1 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa 
menyelesaikan nomor 1 dengan 2 kali 
mencoba mengalikan dengan memilih 
angka yang terbesar sebagai puluhan dan 
siswa dapat menjawab soal nomor 1 
dengan benar. 
Pada soal nomor 2 siswa bergaya 
kognitif visualizer yang memiliki 
kemampuan matematika tinggi mampu 
menyelesaikan soal nomor 2 dengan 
benar. Pada tahap persiapan siswa diminta 
memahami soal nomor 2, siswa 
memahami maksud dari soal nomor 2. 
 
Gambar 3. Soal nomor 2 dan jawaban siswa 
berkemampuan tinggi 
 
Gambar 3 merupakan soal nomor 2 
yaitu soal TIMSS tentang aljabar yang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
Pada tahap inkubasi siswa mampu 
memikirkan langkah-langkah pengerjaan 
dengan baik, meskipun ada yang terlupa 
berkaitan dengan penjumlahan dalam 
bentuk aljabar. Pada tahap iluminasi siswa 
ditanya tentang apa rencana untuk 
menyelesaikan soal nomor 2, kemudian 
siswa menyampaikan rencana 
penyelesaian masalah dengan 
menyamakan penyebutnya menjadi 8, 
kemudian siswa ditanya bagaimana 
merubah pembilangnya, siswa menjawab 
penyebut yang baru dibagi dengan 
penyebut yang sebelumnya kemudian 
dikalikan dengan pembilangnya. Berikut 
merupakan hasil pekerjaan siswa 
mengerjakan soal nomor 2. 
 
 
Gambar 4. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
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Gambar 4 menunjukkan hasil pekerjaan 
siswa berkemampuan tinggi mengerjakan 
soal nomor 2 dengan sekali pengerjaan 
karena siswa sudah memahami maksud 
soal dan siswa masih mengingat 
bagaimana pengerjaan soal bentuk 
pecahan tersebut. Pada tahap verifikasi 
siswa ditanya apakah sudah yakin dengan 
jawabannya atau ada jawaban yang lain. 
Siswa menjawab yakin dengan 
pengerjaannya tanpa mengecek ulang 
jawabannya. 
Pada soal nomor 3 siswa bergaya 
kognitif visualizer yang memiliki 
kemampuan matematika tinggi mampu 




Gambar 5. Soal nomor 3 dan jawaban siswa 
berkemampuan tinggi 
 
Gambar 5 merupakan soal nomor 3 
yaitu soal TIMSS tentang statistika yang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
Pada tahap persiapan siswa memahami 
maksud soal nomor 3, ditahap inkubasi 
siswa juga sudah memikirkan langkah 
pengerjaannya. Yang menarik pada tahap 
iluminasi siswa ditanya tentang apa 
rencana untuk menyelesaikan  soal nomor 
3. Siswa menentukan polanya terlebih 
dahulu, pola dari kenaikan penjualannya 
untuk masing-masing barang yang dijual. 
Setelah itu siswa menyampaikan setelah 
diketahui pola kenaikannya maka 
penjualan akan sama diangka 70. Siswa 
tidak menggambarkan kembali grafik dan 
menyelesaikan soal ini dengan 
membayangkan ditahun berapa penjualan 
akan sama. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa siswa yang berkampuan tinggi 
mampu menjawab soal nomor 3 hanya 
dengan membayangkan dan melihat dari 
pola kenaikan penjualannya yang naik 3 
kali untuk mendapatkan penjualan yang 
sama, maka penjualan akan sama di 3 
tahun setelahnya yaitu pada tahun 2004. 
Pada tahap verifikasi siswa ditanya apakah 
siswa yakin dengan jawabannya atau ada 
jawaban lain. Siswa tersebut menjawab 
yakin bahwa jawabannya benar. 
B. Subjek Berkemampuan Sedang 
Hasil penelitian pada subjek bergaya 
kognitif visualizer yang memiliki 
kemampuan matematika sedang yaitu 
pada soal nomor 1 subjek berhasil 
mengerjakan soal dengan baik. Pada tahap 
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Gambar 6 merupakan soal nomor 1 
yaitu soal TIMSS tentang bilangan yang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. 
Pada tahap inkubasi siswa mampu 
memikirkan langkah pengerjaan dengan 
baik dan tidak memiliki masalah siswa 
sudah mengetahui apa yang dimaksud dari 
soal nomor 1. Pada tahap iluminasi siswa 
ditanya bagaimana rencana untuk 
menyelesaikan masalah soal nomor 1, 
siswa menyampaikan bahwa siswa 
menyelesaikannya dengan cara trial and 
error atau coba-coba. Siswa melakukan uji 
coba mengalikan sampai 3 kali, setelah itu 
baru mendapatkan jawaban yang terbesar. 
Saat siswa ditanya mengapa memilih 
angka yang terbesar menjadi puluhan, 
siswa menjawab karena yang diminta hasil 
terbesar sehingga siswa memilih puluhan 
dari angka yang terbesar sehingga 
diketahui jawaban yang benar yaitu 6975. 
 
 
Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
sedang soal nomor 1 
 
Gambar 7 menunjukkan hasil pekerjaan 
siswa berkemampuan sedang 
mengerjakan soal nomor 1. Siswa 
mengerjakan soal nomor 1 dengan trial 
and error sampai 3 kali, dan gambar diatas 
merupakan 2 kali percobaan yang salah 
dan jawaban yang benar dan  paling besar 
siswa memilih angka 93 dan 73 maka 
didapatkan jawaban yang terbesar yaitu 
6975. Pada tahap verifikasi siswa ditanya 
apakah yakin dengan jawabannya, siswa 
kemudian menjawab sangat yakin karena 
saya sudah mencobanya sebanyak 3 kali. 
Pada soal nomor 2 siswa masih bingung 
untuk menyelesaikan soal aljabar dengan 
operasi bentuk pecahan, atau bisa 
dikatakan siswa yang berkemampuan 
sedang sering lupa akan konsep 
penjumlahan bentuk pecahan. Pada tahap 
persiapan siswa ditanya apa maksud dari 
soal nomor 2, siswa menjawab bahwa 
siswa masih bingung untuk memahami 
soal nomor 2. Berikut merupakan contoh 
soal dan jawaban siswa. 
 
 
Gambar 8. Soal nomor 2 dan jawaban siswa 
berkemampuan sedang 
 
Gambar 8 merupakan soal nomor 2 
yaitu soal TIMSS tentang aljabar yang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia. Pada tahap inkubasi siswa 
masih bingung memikirkan langkah-
langkah penyelesaiannya hal ini terlihat 
saat wawancara. Pada tahap iluminasi 
siswa ditanya tentang rencana 
penyelesaiannya, kemudian siswa 
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dimana siswa langsung menjumlahkan 
penyebut dan pembilangnya tanpa 
menyamakan penyebutnya terlebih 
dahulu. Pada tahap verifikasi siswa ditanya 
berkaitan dengan soal, terlihat siswa 
bingung namun setelah diingatkan 
berkaitan dengan syarat penjumlahan 
bentuk pecahan siswa berkemampuan 
sedang mampu mengerjakan soal ini. 
Pada soal nomor 3 subjek bergaya 
kognitif visualizer yang berkemampuan 
matematika sedang, dapat menyelesaikan 
soal nomor 3 dengan benar, siswa yang 
berkemampuansedang ini masih dapat 




Gambar 9. Soal nomor 3 dan jawaban siswa 
berkemampuan sedang 
 
Gambar 9 merupakan soal nomor 3 
yaitu soal TIMSS tentang statistika yang 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. 
Pada tahap persiapan siswa mampu 
memahami maksud dari soal nomor 3, 
pada tahap inkubasi siswa mampu 
memikirkan langkah-langkah yang akan 
dilakukan untuk menyelesaikan soal 
nomor 3. Menariknya pada tahap iluminasi 
siswa ditanya bagaimana rencana untuk 
menyelesaikan soal nomor 3. Siswa 
menyampaikan pada saat wawancara 
yaitu: 1) melihat pola kenaikan 
penjualannya terlebih dahulu. Setelah itu 
siswa berkemampuan sedang ini 
melanjutkan menggambar grafiknya 
sampai diketahui penjualan yang sama 
sebanyak 70 di tahun 2004. Pada tahap 
verifikasi subjek ditanya apakah yakin 
dengan jawabannya, kemudian siswa 
menjawab yakin dengan jawaban yang 
telah didapatkannya. Diakhir wawancara 
siswa menyampaikan bahwa subjek ini 
lebih suka menyelesaikan masalah dengan 
cara yang sederhana tanpa menggunakan 
rumus yang rumit. 
 
C. Subjek Berkemampuan Rendah 
Hasil penelitian pada subjek bergaya 
kognitif visualizer yang memiliki 
kemampuan matematika rendah masih 
kesulitan memahami maksud soal yang 
berhubungan dengan suatu hal yang 
abstrak. Soal nomor 1, pada tahap 
persiapan siswa masih kebingungan 
memahami maksud dari soal. Namun 
setelah itu siswa memahami sendiri apa 
yang diminta dari soal nomor 1.  
Pada tahap inkubasi subjek mampu 
untuk menentukan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal nomor 1. Tahap 
iluminasi siswa ditanya tentang bagaimana 
rencana untuk menyelesaikan soal nomor 
1, siswa menyampaikan bahwa untuk 
menyelesaikan soal nomor 1 siswa 
menggunakan cara trial and error sampai 3 
kali sampai ditemukan hasil yang terbesar. 
Berikut merupakan hasil pekerjaan siswa 
menyelesaikan soal nomor 1. 
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
rendah soal nomor 1 
 
Gambar 10 menunjukkan hasil 
pekerjaan siswa berkemampuan rendah 
mengerjakan soal nomor 1. Gambar diatas 
merupakan 2 kali percobaan siswa yang 
belum mendapatkan hasil terbesar. 
Berikut merupakan jawaban lainnya yang 
merupakan hasil terbesar. 
 
 
Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
rendah soal nomor 1 
 
Pada penyelesaian soal nomor 1 ini 
siswa bingung memahami maksud soal. 
Namun setelah membaca soal beberapa 
kali siswa dapat memahami soal nomor 1, 
yang akhirnya dapat menemukan hasil 
yang terbesar setelah dipercobaan ketiga. 
Pada pengerjaan soal nomor 2 pada 
tahap persiapan, siswa ditanya tentang 
maksud soal dan siswa kebingungan 
dengan soal nomor 2. Pada tahap inkubasi 
siswa tidak mengerti sama sekali langkah-
langkah penyelesaian soal nomor 2. Pada 
tahap iluminasi siswa berkemampuan 
rendah tidak ada rencana penyelesaian 
soal nomor 2, dikarenakan siswa belum 
mampu memahami soal yang bersifat 
abstrak dan lupa akan cara penyelesaian 
penjumlahan pecahan bentuk aljabar. 
Penyelesaian soal yang menarik pada 
siswa yang berkemampuan rendah adalah 
pada penyelesaian soal nomor 3. Siswa 
berkemampuan rendah bisa mengerjakan 
soal nomor 3 dengan baik dan benar. Pada 
tahap persiapan setelah siswa diberikan 
lembar soal diantara ketiga soal, soal yang 
pertama kali dikerjakan adalah soal nomor 
3. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa 
langsung memahami maksud dari soal 
nomor 3 dengan baik. Berikut merupakan 
soal dan jawaban siswa menyelesaikan 
soal nomor 3. 
 
 
Gambar 12. Soal nomor 3 dan jawaban siswa 
berkemampuan rendah 
 
Gambar 12 merupakan soal nomor 3 
yaitu soal TIMSS tentang statistika yang 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia. Pada tahap inkubasi siswa bisa 
menentukan langkah-langkah 
penyelesaian dengan baik. Pada tahap 
iluminasi siswa ditanya bagaimana rencana 
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saat wawancara siswa menyampaikan 
untuk menyelesaikan soal nomor 3 yaitu 
dengan menentukan pola penjualannya 
dan mengurutkannya. Berikut merupakan 
hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
rendah menyelesaikan soal nomor 3. 
 
 
Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa berkemampuan 
rendah soal nomor 3 
Gambar 13 merupakan hasil 
penyelesaian soal nomor 3 yang dikerjakan 
oleh siswa berkemampuan rendah. Siswa 
menyelesaikan soal nomor 3 dengan cara 
melihat polanya dan mengurutkan 
berdasarkan penjualan dan tahunnya. 
Sehingga didapat hasil penjualan yang 
sama sebanyak 70 ditahun 2004. Pada 
tahap verifikasi siswa ditanya apakah yakin 
dengan jawabannya. Siswa menjawab 
yakin dengan jawabannya. 
 
Tabel 1. 
Kesimpulan akhir semua subjek bergaya kognitif visualizer 




Tahap Persiapan Baik Baik Cukup 
Tahap Inkubasi Baik Cukup Cukup 
Tahap Iluminasi Baik Cukup Kurang 
Tahap Verifikasi Cukup Cukup Kurang 
 
 
D. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan 
hasil pengamatan terhadap subjek, 
temuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Subjek bergaya kognitif visualizer 
dengan kemampuan matematika yang 
tinggi, mampu melakukan langkah 
proses berpikir dengan baik, walaupun 
ada sedikit nama konsep yang terlupa. 
Siswa mampu berpikir dan 
mencurahkan ide-ide yang baik untuk 
menyelesaikan soal. Subjek 
berkemampuan tinggi terbukti lebih 
baik dalam menyelesaikan 
permasalahan TIMSS non geometri 
meskipun siswa ini bergaya kognitif 
visualizer. 
2. Subjek dengan kemampuan 
matematika sedang sudah cukup baik 
dalam memahami  soal. Terbukti 
siswa masih lemah dalam memahami 
soal yang abstrak seperti salah 
memahami soal nomor 2 yang berupa 
penjumlahan aljabar dalam bentuk 
pecahan. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa bergaya kognitif visualizer untuk 
siswa yang berkemampuan 
matematika sedang masih lemah 
untuk soal yang tidak melibatkan 
gambar ataupun grafik. 
3. Subjek bergaya kognitif visualizer 
dengan kemampuan matematika yang 
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rendah bingung memahami soal 
TIMSS non geometri. Dari hasil 
pekerjaan siswa terbukti hanya 
mampu memahami satu soal yaitu 
soal nomor 3 yang berupa statistika 
yang masih ada grafiknya. 
 
IV. PENUTUP 
Temuan penelitian “Proses Berpikir 
Siswa Bergaya Kognitif Visualizer Dalam 
Menyelesaikan Masalah TIMSS Non 
Geometri” telah menjawab rumusan 
masalah yang disusun peneliti tentang 
bagaimana proses berpikir siswa bergaya 
kognitif visualizer dalam menyelesaikan 
masalah TIMSS non geometri, setiap 
subjek proses berpikirnya berbeda-beda. 
Dipilihnya soal TIMSS non geometri 
dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana proses berpikirnya siswa yang 
bergaya kognitif visualizer dalam 
menyelesaikan soal TIMSS non geometri. 
Siswa yang berkemampuan tinggi secara 
keseluruhan sudah paham dengan 3 soal 
TIMSS, meskipun soal yang diberikan 
termasuk soal yang non geometri yang 
tidak terdapat gambar sama sekali.  Siswa 
yang bergaya kognitif visualizer dengan 
kemampuan matematika sedang dalam 
memahami soal secara keseluruhan sudah 
cukup baik, dari 3 soal yang berhasil 
dikerjakan dengan benar hanya 2 soal. 
Siswa yang berkemampuan sedang belum 
mampu memahami soal yang bersifat 
abstrak seperti aljabar yaitu soal nomor 2. 
Siswa yang bergaya kognitif visualizer 
dengan kamampuan matematika rendah 
secara keseluruhan masih lemah dalam 
memahami soal, siswa juga tidak bisa 
menyampaikan pendapatnya dengan 
bahasa sendiri. Diantara 3 soal yang 
dijawab benar hanya 2 soal namun yang 
paling dipahami dari ketiga soal adalah 
soal nomor 3 karena masih terdapat grafik 
yang membantunya untuk memahami 
maksud soal. Untuk penelitian lanjut yang 
sejenis disarankan peneliti menggunakan 
soal TIMSS yang lain atau digunakan mata 
pelajaran lain untuk mengetahui proses 
berpikir siswa.  
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